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MANUSIA PERTAMA ITU NAMANYA 14,'t
Membaca Nara^si Mitos Penciptaan
dari Ferspektif Perempuan Maluku

Weldemina Yudit Tiwery

Ahstt2ct
This article elucidates the concept of creation, which is examined

through the narradr.e of the creation of the Moluccas and the Etst

l,{oluccans. ,^'s ''r'itil Hcbrrw, Babvlonian or C-rect rnlt\ological
tradirir-rn, the Nft.rlucc:ls als<.r maintain a historical narration <.rf dte
creahon mrth. This ml th $,'ithin the S{oluccan tradition bc8s to be

interpreted. The Moiuccas (li*ainQ are consi<iereri bv Moluccans to
be a h<.rme shared as fellt.rw brothers (and sisters), emcrging trrom one
womb of Ira (mother) who inhabits the realm oi i;-rsctva, This creadon
narrative f'ocuses on the role oflna or mother as the central figure. Ina
is she who is pregnant, breastfeeding nunuring and raising. Bevond
mrth, this nafiati\re also conains &eologcal va.lue, w*rich nccds to be

consructed to offer theol<,rgical meaning i<rr rhe people of thc
tr{oLrccas.

Kcvwords: m1th, narratrve, creation, Nr-rsaina, Motuccas, thenlogr,-

Artlel ini mcniclasb:r *r-r"riTi;to pen-cipr-aar,- iaog dLaji dari
narasi penciptaan trumi Maluku dan manusia pertamanl:a. Sama haln-va

dengan tradisi mitologi lbrani, Babilonia dan Yunani, bfaluku juga

mcmillki nara-.i seiarah vang meoglcah&an tentang nrito-. pcnciptaan.
Mitos tersebut divakini sebagai bagian dari tradisi Maluku rang perlu
dimaknai. Duoia ilaluku Siuairu) menjadi rumah bersama bagi orang
tr^t..t.., --L---; --^-- -^..t^-^ .t^; -^-. --L:* I.-_. /:L..\ ..^-^

mendiami dunia itirlsaitra- Narasi penciptaan ini mengambil peon Iru
atau ibu scbagai tokoh se tral. Ina yang mengandung mcnyusui,
mengasuh dan memireszrkan. N-arasi ini ddak hanva menjadi mitos,
namun mcrniliki nilai teologis vang pcrlu dikontruksi sehingga dagat
membeikan makna teologjs bagj orang M uku.

Kata-Kata Kunci: miros, narasi. penciptaa4 Nu:ain4 M-aluku, teologi.
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Mengapa Mitos?

Pembacaan tcks Kitab Suci me miliki pengaruh tcrhadap

pembaca dari kontetis tertentu. Konteks berkonotasi luas, bisa

menyang[ut tempat di mana sxng pembaca ircrada, dan bisa puia
menvangkut buday4 sosial dan persoalan-petsoalan kemanusban dan
ekologi. Konteks amadah betpengaruh dan saiah satu kontels itu
adalah budal'a. Pembacaan terhadap wacana mitos adalah lebih pada

cara menglriraukar mitos lokal scbagai Iokus logos, di mana, melalui
mitos, Allah mcnvatakan frrmanNva kepada umat. llal ini Pcntirg sava

tegpskan sebagai salah satu perempuari 1'ang membaca mitologi
penciptaan dunia llaluku yang berm*Ia dari penciptaaa d,'xia, N*saittrt
(grulau ibu) denpan manusia Dfftaman1a adalah ,Alfua hu
(perempuanfibu Alifum).

trtengapa perlu membaca teks pencrptaan dari perspektif
pe:empuan? Pengalanen hidup meng:|arkan bahrva Setapa lamanl'a
gereja, termasuk teologi dan hcrmeneutikanva, telah meniadi rczim

1,ang merendahkan perempuan. Seiarah dan teologi jelas-jelas ikut serra

da,ram pemmdul-ari dan pen:ingiran perempuan. Gerei4 tcologg, scrta

hermcneutika sclama ini diklaim scbagai ranah lakilaki dan
perempuaflpun tetgeser ke dlavah ltmp|125, atau piflgiran; perempuarl
bui<an tokoh utam*, ia bukan iragian terpenting, ia bahkan hampir tak
bernama dalam seiarah dan teologi. Rahmat dan kasih Alhh ,vang
tneaventr:h dan ment apa semua rnaausia terpiagirkan o)eb lead
teologi dominan: /iu{a/is, kolonialis, dan inpeialislik Pengalaman
seperti ini tentu saia bukanlah pengalaman nngal sebab pengalaman
yang sama hadir di hampir semua agama dan se mua tempat, tak
tetkecuali di l\{aluku. f)i sinilah, saya melihat pentingnla membaca
ularg mitos-mitcrs t-egadinya Lehidupaa di Maluku bestrta tr*disi dan
prattik-praktik hiduonva untuk meniembatani keo:dakadrlan.
mengoreksi sistem tafsir teLs Kitab Suci dan teokrgi r.ang arulmnntris
dan melernahkan perempuan. Setidaknlz, dengan meagurai kembali
nara_si miros pecciptaaq :ri-.caya prern-L-prcmls reologi-s 1.ang
terpancang iauh dari iangkauan kehidupan p€:empuan, akan kembali
membumi dan memancarkan citra perempuao se bagai cira Allah yang
rneralimi serta penuh ciata *asih lzrg melintas bat:s. Melalui ritos,
Allah yang Maha Kuasa meriampilkan cinta kasihnva tidah melulu
dalam sitat-sitat maskulin. Kitab Suci secara iuiur memperlihatkan
bagaimana sifat ,4,ilah disim'ooikan riaiam sitir-sifat perempuan (r'nal.

Kata rabtm, ncbanin dalri rorlnm dari si:si e timologisnva berard gera-kan-
gerakan dxi ddam kandungan Demili:npun Rob Kudus dai bahasa
fbtzn, ntath elah &ata temrnin (ih. LiI.32:11,18, llos. ll, \'es,43:15
dan Yes. 66). Sifiat-silit Allah termanifestasi dalam keadilaru belas
kasihan, kebiiaksanaar lbokrtah) dan kehadiraa \tbekiruh), semuanva
menuniuk pada sitat perempuan (Ina) vang ada pada diri Allah.
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Menguak Miros Penciptaan
dalam Tradisi Babilonia, Ibrani dan Yunanir

Seh&rm sa.7a rnemhahas mitokgi praciptaan d,nia r-rtang

Maluku, terlebih dahu.lu akan dibahas mitr-rs-rrritos penciptaan lain
yakni dari tradisi Babiloni4 lbrani dan Yunani vang memiliki peng+ruh
culurp lrrrat dalam tradisi agama Kristrn dan Kitab Suci 1'arg Lerap kali
.litlaim sebagai mitologi sesungguhava dati umat manusia sehingga

dengan sendirinya mereduLsi ruang urituk mengenali mitologi sendiri-
Dalam tradisi Babilcmia, kisah penciptaan atau Emmu Elisb

dimulai dengrn cerita Ibu Unrna (Pim lolheri var:g merupakan
sumber terbentuknya kosmos dan cievra-deva. f)ewi Ibu mula-mula
dtsebur i'iazai, memiliki pasangan sekaligus seba€Fi bawahan vainr
Apsu dan Kingr. I'Iereka ditugpskan untuk meniaga wilarzh mereka
dari kel<uasaan 'Chaos' ,'trrtg mengancam. Konflik teriadi antara devra-
dewr vang tua dan muda- Apsu, pasangan'fiamat, berencana untuk
membunuh dewa vang lebih muda karena merasa terganggu dengan
kehadiran mereka. 'feapi E4 putra dewa ,vang lebih muda mclawan
Apsu. Ea kemudian merenggut mahkota Apsu sckaligus merebut
keluasaannra atas kosmos dan deuza-deuz- f)ai istrinva l)amkina,
Apsu mendapat}an seorang putra bemama Marduk-

Kcmatian Apsu membuat Tiamat marah. Ia mempersiapkan
bala tcxrtara di baxah kornanCo FJngu, pasangan baronya untuk
mela*ulan pedalranen morghancurtan deu,a Anu ,r'ang berseLongkol
dengan Ea. Anu dan F.a melakukan pedawanan kepada Tiamat dan
pa-srrkannya namun gagal. Akhirnl,a, Amr dan F.a meminlr banluan
Lepada Marduk rl"n herh-a-sil mergalahLan deuzi lbu Tiamat dengan
cala menancap panah tepat di iantungnl,a. Marduk membelah tubuh
Tiamat mcniadi dua bagian (sepcrti karang). Scprruh bagixn ata-s rubuh
Tiamat dianglat kr langit untuk mrauurpi ai, ).ar.g ada di ar:-s. I-alu
Marduk membentuk bintang-bintang dan planet dan kemudian
membe ntuh surga di bawah trbuhn.va Separuh bagiannva lqgi

d{adlt*n bumi, varg letaknya di bawah r,:ang bulan dan bi-ntang.
Marduk iuga membunuh Kingu karena diangap mendukung TiamaC.

Langkah Nlarduk selaniutnva adalah membentuk maousia dari
campuran darah Kiagu daa }ump',:r. Setelah itu N{arduli men.rbebaskan
dewa dewa uotuk bersenarg-senang atas ciptaa-nn.va itu. Jadi manusia

lang dibentuk Nlarduk diiadikan scbagai kclompok pckeqa atau
pelavan. &laio tetbentnklah dua kelompoh, rulonpok penana adalah

I T.iga kisah pndpluln ini dikupa-s sccrra iebih nrentLaiarn olch Rosema4,
Radfor Ruerher. Rosemarv fudfor Ru etber, Gdo aad Goti $iew. York Hatpt ()oe,
1994),16-t 1'.
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para <ie.wa sebagai kelas lang betse nang-senang rian keion4ok ked*a
adalah mar'usia valg bekeria untut anelrlar-ri Para d.-wa.r Marduk telair
serncia-mcna mcngambil kchidupan dari tubuh 'fiamat,

meniadikann-va sebagai benda mati lalu meubeutuL kosmos.
Sementara tiari tubuh i(ngu, Matduk mengambii darahnva cian

meniadikan manusia untuk difadikan budak para dewa. Transisi dzri
metaiota reprodui<.si ke ykelaaa tangan ini menandai mLncwlnva
kekuatan dari krlas pemerintahan vang baru. Seka.lipun mcreka
mengeahui bahu,a mereka bera-sal dan dilabirkan dari seorang ib",
tetapi merekr telah trerani mengangkargi &a memiliki sepe'nuhn1,a

sebagai sebuah obiek yang t'erada di bawah kekuasaan mereka.' Dari
hsah pe nciptaan mer !:ut tradisi Babilonia (Enrtat Elish) her,dak-

ditegaskan bahwa letika berada di bawah kekuasaan Sang Ibu
ftekuasaan matriarka!, semuaflva aman. Keamanan dan tata dunia
berubah pada saat lakiJaki (diwakfri -N{arduk) mcrebut kckuasaan dan
rnembenruk str':ktur patriar!.j i.ang kemudiaa meniadi sur.nber

ke lc-?cauan 1.ang mengobickkan matcri sehingga menr.cbabkan
peperxogxn, Ferebu:an Luasa dan pembaS5ian kelas allar penguasa dan
- -i- ^-i -

Selaniutnl'a, kisah peaciptaan dalam uadisi Ibrani @crjanjian
Lama) mclaniutkan ksah pcnciptaan dari tradisi Babilonia aamun juga

mempunvai kekhasan yang meo,olok. Perseiisihan antara Ibu utama
dan Pencipta tidak ada lagl Sebagai ganti muncukrva kosmos dari
tubuh sangibu, i<osmos ddarn l<isah 'uni muncu) atas penntah Pencipta.
Relasi Allah dengan ciptaan adalah relasi pembentu&an <$iek secara
anistit di luar dirNya. Allah mencipta dengan brrsabda. Ioi berarti
Allah memanggil sesurtu yang belum ada untuk meniadi ada atau
meniadi bagian dari alam. Alan tetapi, penelitian para ahli terhadap
telr< pencrptaan (I(ej. 1) merunfukkan bahwa konsep penciptaan
bulanlatr dari yang tidek de meniadi ada (mation exsriltik) tetapi dari
sesuatu vang sudah ada (berbentuk). EG, Srngih melalui studi dctail
terhadap tek^s tersebut melgemukakan empat bentuk pena{iiran
(malr-na) y,aLoi ptrtc*a, ynalskzc vaog selama ir{ dipegaag, rang
mengatakan bahwa hngit dan bumi merupaLlfl nrateri vang belum
berbentuk dan kosoag gelap grlita, samudra ra.:,af ur. Patar mirologi
\-unani menamali,aa materi pra-penciptaan im sebagar ,*,lai, yang
dirmbil dari mitologi Yunani (makru l). KrAo4 peaciptaan dilakukan
dalam dua tahap 1zkni. pada tahap pertama Ia menciptakan khau,lala
dari ,kbaos vang merupaken cipta.rn inr (masih beranurian), ia
menciptakan langit dan bumi y.ang teratur (mahna n). Mak.a kaigt
menuniuk kepatia makna vang bersifar ternporal vang' dkembangkL

,'rh;d.

'1l>icl.
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olel-r para penafsir Yahudi rjak Abad Pertengahan (maloa III).r
-wtmpat adalah pandangan 'oahwa Tuhan tidaL menciptahan <iunia riari

sebualr keberadaan khaos. "Behxn betbentuk" dan "Losong', iuga
"samudra raya" dan "air" tidaklah menuniuk kepada Aiaor pra-
penciptaan melainkan memp,edihatkan keadaan bumi setelah

diciptakan, rainr belum diisi oleh manusia dan belum diolah. Materj

lang disebutkan da/al::, zlzt 2 tidat berbeda teapi sama sajz dcngan
materi vang ada sekarang 1'akni tanah dan air (makna 1\').6 Singih
srndiri lebih berpcgrng kepada makna IIL Alasannra karcaa konteLs
mzsa pasca-Orde Baru, sama seperti Tuhan dalam masa purbakala

menciptakan dunia dari kbaot demiLian iugra 'I'uhan sekarang

akan/scdang bc'rtindak uatuL mcmulihkan kcadaaa tacau iru mcniadi
lebih baik.'

Pengarang-pengarang kisah penciptaan ini menggambarkan
kosmos ,vang diciptaLan dalam enam hali penciptaan, persis mengituti
pola ceri'.: pcncipta:n Marduk, dc;rgan nraksud mcngabadikan p'nla

keria satu mingu sebagpi hukum 1.ang kudus.' Pencipta:rn perta la
dcngan menciptalian tcraag dan memisahkannya dengan gclap. Har,
Ledua sama sepeni Marduk menciptakan cakrawala dengan cara
memisahkan air vang di aas dengan air vang di bawah. Pada hari ketiga,
daretan muncul dari dasat air diikuti munculnva mmbuhac berbiii. Hari
keempat l'encipta membentuk bintarg, matahari dan bulan untuk
mengatur malam dan siang. Pada hari kelima Pencipta menciptakan
hewan daat, temalq rcptil dan hev,an iar, diksti dengVn penciptaan
manusia. ! alaupun manusia diciptzkan teraktrir tetapi manusia adalah
mahkota dari cipraaa lairml,a (l(e| l:Zt). Kata I},rani yang drgunakan
untuk manusi* ad ala.h' adan arinva manusia/laki-laki.u Berbeda den*an
ciptaan lainn1.a, manusia diciptakan menurut "gambar' (tselen) dart
'rtp{' (Cenxtb\.{llah atau laago Dei,!' s€lani..rtnl-a ia diberikan kuasa

5 Pemahar:an terscbut mengacu &ri 3 a-spel lzkai: (1) Poraoic ftaiimat
pembukr), "SemuJa ketita Allab mcnciptalen tzndt dan bumi"; (2) Palrntbci (,rn"l
i<ufimat), 'bumi bcluro betLrotuk..."; Q) Alnfunt G:nlimat pcrutup), "&n Ailah
bettat:. . ." D,aiaur petlerdranga: Lraru,li.-r pes*ir:raar tcncbutmerql.cu dari Lrra
fuu var:g u:dth &pat diaoggap bffsifat terryorat dm bisa mencalop "ketika"
(rr,akra 17li-

6 Matna leerpat "rl"lah gaqe^srn Tsumua dan Vao Woldc drrgao
berangkat dari ungLapao dalam Ye s 45i18, lo lobt lrra'ah Qa ddak menciptakaoova
scbagzi ralz) menuoiuk kepa& bumi sebagai bclus didiami tcapi 2}an didizmi. Libat
E.G. Singgilu l)ai E&r tu Bai*l: Sehsh 'f4ir Rqodia 1-17 $ ogralana; Kanisius;
2011), tr-.r8.

'Ibid Bdk juga Emanuel CcrritSinggih,*F*NitibNil Fn: Seburh Tatsir
Lej. l:.t-3," daiarn Du Koteks $*,xtz: BPK Gunung Muli47.tttt),211.

3 Lihat Roscma.qr Badford *tetltt, Stit* a*d God'falk: 'fayad.e Fnu tt
-fltabgy (kacoa Ptes, Bastor! 1 983), 1 9

e Kaayaag sataa iuga diguaaliaa dalarn Kcia&ar.2:1ya}.ti bo'alaw-
\o 'ft.be zAdzlt Eatu q ateu citra dad tokoh rerteoru vang mewaliili dia di

surtu terrpa.t sedalgkat lcnrlb lelih betsillt umum, sesuaru _vang menuojuk kepada
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untuk mengetur segela sesuatu. Pada akhir penciptaao, di setrap harin-va

Penr-ipta memberlatinva dengan n'rengatat"an 'baih'. Pada lrari tenriuh
Pencipta bcristirahat menl.rcikan hari itu sebagpi hari istirahat.rl

&landat kekuasaan yang diberi}an Lepada nianusia tclah
menimix kan permasaiahan pada reia.si manusia dengaa alam vang
dikecam oleh pemerhati ekologi.r: Ruether berpendapat bahwa
penctptaan iru menpjmp kastkan pola leluasaaa sete)ah zaman raia-
raja Israel Tuhan diteladani dan kekuasaan inteleLtual digrnakan oleh
para imam-im.am ultul< mernberi nama bagi semr:a ciDlean Tuhan
scbagai milik mcreLa. Pada tataran ini Ructher mengu-sulkan perspektif
baru vang menekankan kehadAan imanen tlari tfu Cod/ul llanusia
selayaknya berelasi dengan segenap ciptaan sebagai I to tho* da:,:t detgan
demrkian adanl'a intelegensi pada manusia bu.kan berartj hak untuk
meodominasi. Pertobatan intclegensi manusia demi bumi
mengandaikan adanya pcrubahan cara berpilcr. Cara berpilsr vang
ces&rung rnendcnninesi dengra ra-.ion*Etr-. linea:: diLotornis p.edu

diubah meniadi cara berpiki; rclasionalitas intcrdeperdcn.l'
Dalam proses penciptaan, dikisahk-an bah'.r.a Tuhan membuat

prrahrrarr ketja dan istirahat -seb:gai pola bagi -srmua inaaiisia tian
bahkan bagr hewan peliharaan. Selaniumya" pcngemng Kciadian pasal
2 tclah mcnr.isipkan cctita di dalam ccnta pcflciptaan, ),ang m.ana laki-
iak diciptakan tetiebih <iahuiu kemudian diikuti oleh perempuan yang

diambil dari tulang rusuknya. Sebagai gambar ,{llah, manusia
metupakan petwaL an ADab yang meniaga terlaksanenva fetat:utan
kudus ini bagi dunia, vang mengrasai segala ciptaan Allah. Patut
dipertanyakan, apaLah dengan cara sedemikian, tidak adakah dominasi
laki-laki atau kelas d"alam pikiran penulis cerita Ibrani? Cukup ielas iuga
bahwa dalam tradisi lbrani, penr.ebutan Adam sebagai laki-laki
meaunj';L reprcsefltasi yeng teFat bagr diri Allah yang br.rcid laki-laki
Kalaupun ada keraqr.ran mengenat' hal mi, pengaran* Kitab Keiadian 2
telah menvisiptan cerita di dalem cerita penciptaan merek4 vang mana
Iak-laki diciptakan lebih kemudian diikuti denean penciptaan
perempr.ran yang diamL'il &ri tulang nrsut:rya- -Hal ini menualukkan

kcserupaan. Ada" bcbeaya intcrprerasr' tectn<lap la4o Da .;al:nt: ?) Perbcdaan
manusia dari binataag d.daro ha1, a- ratio, t!- spiiitualitas, c. kemampuar manusia
untuk berdiri tega[ 2) kekuasaaa m4nusia aras a]am scmesta (avat 26-28); 3)
kekeasaac meauatut aaguagawab ma:rusia ic.i. Lhat Silggi\ l)ac l:dtrc kt tsabt!,
55.

11 Rrx**r, Coia ard Go42O21.
12 Sdrh satuq'x Lynr Slrite .;arg n;eauduh bchrya agamr K:isten

berurrggusg iawab aras lerus,t.n ekologi dr duoia tsena ber&sartan arar ini
man:rsia rrEngeksploitasi kekayaan ala"E dxl tidat pcduli dclgut kenrsakannota.
Lihat Lr"rm \Irtrite, "Thc Histotical Roots of Out Ecolqgical Ctisis," in Eolqt ard
Btligioa in Hiaoty,David Spring & Eileen Spting, eds, (liew York Hatpet and Rou,,
i9i4),42.

'\ Ruethet, .f acioz azd God'falk.
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hubungan patriakal antara laki-laki dan pererrpuarq di mana suami
meniadi vang utama sementara PeremPuan merupakan "iiplakan"
(&rfuatiae) vang ditruat unhrk mela-vani laki-laki. Hubungan Tuhan
dengan lakiJaki dilihat sebagai pelayan setia kemudian meniadi patton
hubungan antara laki-laki deagan perempuan scbag'ai lrubungan tuan
dan pelar'aJr.,n

I)alam tadisi penciptaen lbranr, setila-s nampak bairv"a tia&
indi*asi don{nasi kaunr laki-laki dan tiada pula hierarki antar kclas,

sebagaimana kisah penciptaan Erpsa tili ,- Namurq pemakaian kau
ganti laki-laki bagr ,\llah datr Adam, menuniukkan bahwa laki-lakilah
representasi ,flah yang tcpat, sedanglan perempuan dapat mengambil
bagian dahm kcmuliaan, tcrapi iatuh di baw-ah kctuasaan hki-lati.
Deraihian pula perciptaan lali-laLi 1'ang mendah,:!';i p€re-llpuan,
menurut Ruether, dlengap memandatkan rclasi patriarki antara suami
dan isrri.lt NampaLnva dalam traciisi Ibraoi ada ambiguims dalam
mct-;ahami rcla.si m'a'rusia" baik anta-a rchsi hki-laki dan pcrernpuan,
maupun denppn alam. Di satu pihak terdapat pandangan vang
antroposental, pcflguasaan manusrra atas alam, scdangtan dr p*ak larn

dipandang sebagai tanggung iawatr manusia unruk memel.ihara alam.
I)alam tradisi Yunani, Demiurgrrs pertama-tama membentuk

rubuh Losmos dengan membuemva dari elemen pdma: ap! ranah,
udara, dan air. Metafora kosmogenesis ini d,i-ambil da;i pola pekeriaan
tukang vang membentuk sesuatu dari benda mati dan bukan dari
proses diperanaklaa Perama-ama Dcmiurgos membcntu* ruang
angkasa menjadi eleme n apr, udara, air dan bumi dan kemutlian
merrlbermr}n.vn meniadi bundaran Lo.smcrs. Bumi ;rdahh pusat .segala

nrang yang berada di teng*h dan dikelilingi oleh tuiuh planet dan
bintang-bintang tedetal. di lapisan paling atas. Ruang bulafl dan
blrtargSinia,rg ini bersifat spiritual.'6 Di antara bumi dan ruang ini,
rrdapat ai: sebagi pembau-s dan pcmisa.h hierar[i terset ut- Llntuk
memberikan hidup Lepada kosmos, Demiugos memasukkan iiwa ke
,-lalam tubuh k,-lsrnilc Jadi jiwa a&lah &sar hidup bagi krrsrnift- Tiap
maLhluk hidup dilreri rBaogrya gwr..;slg-masislg- Derl.s-dcwi berada di
wilayah phnet da* binta*gbintang. Burung-burulg vang dapat
berLomunikasi dengan para dewa ditempatlannva di udara sebagai
penghubury antata de\r:{m"'i l'ang di atas dengan maklJuk yang
berada di bumi. Ikan ditempathan di perairan dan binatang-binatang
darat ditempatkannva dr bumi.'

Kisah selanjutnva a<ialah Demiurgos membenuk jiwa manusia
dari elemen vang sama. Elernen itu dicampur[an dengan jiwa bumi,
teap) dengan bentuk vznglebk opisl catt. Campuran ywa in dtbagtnva

ta Ructltct, Caia a Cod,22-
r5 tbid-, 21-22,
'- rrrro-, j.:,
'' rbid., 2.1.
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atas dua bagnn. Bagian atas d.itemp2tkan daism r'.rang bintang-blrtarg,
merelr: mendapat*.an kehilupan surgawi dalarn alam lang kelal
Se&ngkan bagian bawah ditempatkan dalam ruaag dewa-dcwi, scbuah
ruang -vxnB let:ih ren&h dari ruang surgewi. Jila iisra diurasuki
kebenaran surgawi, ia aL'an trerinhar:rasi deiam tubuh iairi-lal:i. Tuga-s

mereka ialah mengonrol dr.rrongan atau Leinginan vang datangnva dari
tubuh tetapi tidak tetaatr. Jika iiwa bethasil menialankan tugasnva,

ma&a tubuhnl'a alan diubah dan dite mpatkan di ruang bintang-
bintang. Tubuh alan dibeba.skan dari kematian dan dit'erkad seperti
dewa-dewi- Tetapi iika iiva gagat untuk meflguasai tubuh dan nafsunva

maka jiwa akan direinkarnasi de ngan ialan kelahAan kembali atau

kelahirzq kedua meniadi diri perempuaa- |ika dalam Leadaan ini, iiwa
retap tidak trerhenti dari lreiaiataa, ma[a iiwa a&an direinkarnasi
kembali dalam bentuk seorang yang "menakutkan" bagaikan -suatu

kuasa keiahatan dan jiv-a akan jatuh ke dalam alam kejahatan.r'
Rue*er me+gungkapkan ada tiga pesan utarna dsri tradisi

penciptaan Yunarri/ccrita Platon. Pertama, Phton bcrpeodapat bahwa
realitas maousia dibentuk oleh dualisme antara pikiran dan tubuh.
Pikiran auu iirsadaral adala} 1'ang utama, aba,i dzn bailr, sedanpfial
tubuh atau badani bcrsifat sekunder, hin4 dan sumLrcr keiahatan-
Tubuh harus bisa dikuasai olch pikiran. Krlr*l hirarki pikiran tcrhadap
:ubuh mempalian dupiikat deri hierarki iaki-iaki atas p€rempuan,
manusia atas hewan. Ini iuga adalah duplikasi dalam kelas hierarki
antata pengtzasa daa pelerja. }I.al ini muacul ddam buku Wbiit milik
Platon, di mana maslarakat yang adil dan terkendali stsuai dengan diri
vaog terkendali dengan bait dengan piktan sebagai pengend^h. KdiSa,

cerita penciptaan ini dibentuk dalam pola patriakal dunia perbudakan
pada awal masvarakat kota di Barat Mediterania pada abad kedua dan
pertama Scbelum Zaman Betsalrra (SZB).

Kisah penciptaan dalam tradisi Yunani dengan mengacu frada
Timaers, karangan Platon hendak memedihathan bahwa penindasan
terhadap perernpuan dan burni betakar dalan dualisme l'ang memilah
ant?ra realiBs secara hicrarkis das dualistis sebagaimaaa vaag
ditampilkan dalam kisah tersebut. Dalam tradisi ini dapat dilihat tema
sentralnya adalah perbudakaa. Para budak adalah alat manusia vang
oleLnl'a kelciaan dilumpulkan dengan cara nrengektfcitas
pekerlaan, menl.ediaLan kesenangan aristokratik kepada para penguasa
di maaa kesenanganTi kebebasan versus keria, perattrran rrrsus
petbudakan meniacii metatbr utama rialam hubunppn vang ilairi dengan
manusia.l" Para imam Ibrani iuga tertriasa dengan sistem patriarkal

t ang meneima keberzdaan prakak perbudakan. Akan rctafi,
meaginppt alar mereka sebagar penge n.lbara ]'ang bentuk

!8 thid,2f-24,
:e tbid- 25.
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masyarakatnya masih sangat sederhana dan trersifat egalitarian
p^tti^W maka mereka mencari cara unnrk memodii*asinva- Mereka
menolak pekerlaan berserung-senang oleh rang ilahi terhadap
manusia, yang dapat berkesan menegasLan hietarki penguasa-budak di
dalam masyarakat Isracl sendiri. Bagi orang Ibrani, hal ini tcntulatr
merupakan hubungan yang tidak tePat, setidalnva di altara lali-laki
lzng diang4zp scbagai orang pilihar Allah-

Mitos Penciotaan Drmia -ly'usaiaa
(Membaca Natasi Mitos Penciptaan Dunia Maluku)

Schamirnanr tr.a.lisi rnirnb.oi lhrani RahiL'nie rlan \i:neni
masl,araliat Maluhu dan tentu saia masJ'arakat Iainnva memiliki mitos.
Namun meoiadi persoalan apaLah mitos rersebut mendapat tempat
l^r^- E^l:-: ^^^^- t^-.1^; l^- L^*_^,-;1.^ --^.. ..--t_. -^L-r:I._-,^(rdr rrL'!'rL'rLulr a: dl.au tuirru
terhempas ke wilayah bentukan agama dengan nama sinkretisme.

Uatuk dapat meaguraikan bagaimana mitologi tentang
penciptaan dunia M uku (Nxcai*) dengan manusia pertamanra, mesri
dim,rlai dengan membuka budava setempat, setrab pada ruang inilah
tetletak vrarisen betsame otang Maluku sebagai sesama saudara dad
satu rahim lna (ibw) vaog mendiami d.tm;a Nwoina. Pada ranah inilah,
setiap orang dapat bebas memahami dan mengekspresikan
pengfiagztaa hidupnla bukan hanta sebagai sesama manusia tctapi
leirih dari itu, sebapi sesama adit dan kakaL Untuk lebih ielas, di
hawalr ini sa,va uraikan mitos pencipta.m rhrnia Malrrlu Ntsaina.^'

Pada awal penciptaan NstaTni atauBumi Pulau Seram adalah
gunung Murkelc Kecil kemudian gunuog Murkele Besar. 'I'empat ini
mulanrz masih berbentuk buadar yang dinamdran |iusa lQtpalo
serJaa$<an tanah ),ang meJi,nglcari pulau tersetrut drramakar Nz.u
H*lanato. Sebagian besar orang Seram percaya bahwa pulau ini
memrliki lima nang utama sebagai prnyangga yaitu: (1) fi-rndasi vang
berada di teigah pulau ialah M,-rrtelc Kectr dan Mu*ele Besar; (2)

Fondasi di sebelah utara ialah Salalea; (3) F-ondasi di sebelah selatan
adalah Silalousana (Supa Maraina); (4) Foadasi di sebelah Barat adalah
Nnnruaka; (5) Fondasi th seHah Timur adalah ,1malia. *lznwsta
pertama (Alifuru) yang diciptakan I'airu seorang perempuan atau Ibu

2(' Selame iai, mitos Srncip,taan Narar.ra lcbih beovak beredar melalui aral

tuditiatt srhinga, untuk ntendaparkan ruiukan ilmiah, sava meruiuk Pada aFa yang

ditr:Iis olch Pictet Pclupcss-v-. Ia mclahukaa Pcnclitiaa dalam waktu ya.rg cukup
panitrg rnerrgenai caatg Bati di M;}"ku. Sclait itu, sa1.a iuga mcn:ir,k p.rda tulisari

Pdupessy Jacob Pieter, Esntu ()raq Balt (Salatiga: UKS\! Press, 2012); Ilattets
Dietcx, Gstdi* tl:c lrdibk Alamtah: I*ooilac ,,1|*aants, Rclidars S-trnliat and Dt$rit
t&l,n4 Aneqr Aabaaw Cbrittiaas aod Jllodems is 'llte llolrrus (Linecht l,afl&lijG
Steunpuot, 197f,312.
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vang bernsm" Hllhr csa di gunung Murkele l{ecil dan menempati
istzrra keraiaan L;mixe, *elrr.lu,Iran di g,mmg Murkele Besar diciptalan
seotang laki-laki tremama Ltpai vrll,g menempati istana kcraiaan
Po$am.

Berdasarkaa lima ton&si utama seixgai peN'angga keraiaan
Alifunr Im diPwlau Seram atau Nasairra, terdapatisttrakerzia.a,n L,onhe

1,ang berkedudukan di Gunung Murkeie Kecii dan istana keraiaan
PoS'ano di gunung Murkele Be sar. Keraiaan Alifuu ini ditopang olch
lima keraiaan besar lainlrz _t'aitu terajaan .$ilalossan lSiklou) di bagjm
Selatan Nruarza yaitu di Supu Maraha, keraiaan Mumssikoe atan ltmon
Enas ,JiSalalea y,ang terdapat di sebel^h utara Nslaitto, keraiaat Artalia
di Yamasina di sebtlah timur Nz-rc#4 dan ker*iaan Nrwsukt bemama
Llsnlsa dzrr Toinasa di sebelah barat Nuaina dar' ma-sing-masino
keraiaan memiliki nama vang menjadi Teon regeri.

Bersumbcr dad lima istana kerajaan .llfun ztaw Alfbrx lna
sebagai kerajarn besar di .\';irss Ias kemudian argkr !ia:a :r:eniadiken
angka vafig sakral (kcramat) dalam kchidupaa ,A/lliru Ina. Kesalcalan
anglia tima memiliki kairan dengan Lonstr':ksi utama dari f<rndasi
}ietaiam .4,lifaru )'ang bersifai lresemcstaan ,1an dipcrsepsika,r -sebagai
totalitas yang mcnvatu dcngan kosmos di mana pcndptaan Narcita
atau Pulau Scram bcrsamaan dcngan pcnciptaan lbu tsumi lang
meiahirkan Aifiru iru. Aiiitnv percmpuan (Ina) atau seorang ibu adalah
ciptaan awal oleh Maha Kuasa Pencipa Alam Semesta dan Manusia-
lalah sebabnva r;:,engepa otang Seram mevakini bahwa leluhur vairu
manusia awal {-.1$w) dicipt*arl bersamaan detgan Nnaim. Oztutg
tVtrkele kecil dan besar di N*aina menrpakan sumtrer kehidupan awal
dari manusia Seram dan dipercaya sebagai leluhur dari manusia
Maluku. Hal ini berhubungan erat dengan apa vang selama ini menjadi
memon kcrlektif masyrakat Maluku terr.rtama di kepulauan Senm,
Pulau Ambon" Puhu fra-se dan setitamva vang percaya bahwa otang-
orang vang mendiami berbagai tempat di Maluku pa& arvalrrva betasal
dari N-4scfua atau pulau Scram.

Versi lain din is olch Dieter Bstels- Menr,rrut kisahr:ya, orang
Seram t'erasal dari sebuah gonvl,g (Nnrntckr!) t'ang tedetak di Seram
Barat, dekat negeri llanusa &Ianuwe. Karena begitu sucinva lokasi ini,
maka lokasi dan b-'ntuL gunung tefseb.rt tidaii n'r'ata atau irdak bisa
difumpai oleh semua orang, kecuali kepada orang-orang tertentu saia.

Nur;rasak adalah bagaa pertama dunia Maluku lzng muncul di atas

permukaan air laut pada sa.n penciptaen dunie Seram/;\-rra inalt Ptde,
pwrrcaknya Nmwake, be rdiri atau tumbuh sebuah pohon beringin vang
kokoh, zkarekanva n)en,usauDetriadt satu dan memiiki tiga cabang.

Dari tga cabang tersebut, mtmcullah sumber-sulber air untuk sungat-

suogai uama di Pulau Seram. Tiga sungai tersebut lebih dikenal derypn

2\ Bar<1s, Gtardir4'{bc lxtiible llouxtah, 313
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nama tiga batang au masing-masing sungai f,ti, Tal4 dan Sapalewz.

Di Puncat gtnwng Nnwsakn a<iaiah titil mula penciptaan manusia

pertama di dunia.

Jika membaca mitos ,-\'nsa,la, kosmos r'\-nsarira atau Pulau

Scram diciptakan sc'bagai lbu bumi l'ang mclabirkan .4lifara Ina, szvt
tidak mendapati kulnrr dominasi hieratki penciptaal manusia maupun
dahm pembagizn pera.n. Tiada kisah manusa trerkuasa aras hewan,
tunrbulran dan alam, sebab kedual'a (manusia dan alarn) setara-.llifirnt
[xa Aigambarkan sebagai ciptaan pert:rrn^ yafl9 mcndiami dunia
Ntsaiw dan terdapat relasi persahabatan dengan alam. f)ad kehidupan
.4lfuru lna di duria \*aiu, dikandunglzh kehidupan orang Maluku;
kanduagan itu rr,c'miliki makna ;ang }uas. scbagai tcmpat pcrrcmuan
rlan apa laog sudah berlalu, apa lzng ada sel.'araag, dan apa 1'aag
berada di masa depan." Dalam konteks trri, rlliftnt Izo menladi
pengikat orang Maluku pada masa lampau, masa !.jni dan masa vang
akan datang. Ia adalah lamba-tg dari kandungan -vang nlsfahirk;n,
sedang mengandung dan alan mengandung. Ia rnenladi tempat
mcngrlgzt realtas dan harapan.

Mitos pencipraan dtnia Nasaina adalah narasi talrat vang
divakini kebenaran n n. Nuafua pada didnva mcmpnxcksikan lukisan,
simbol <ian ga,mbarln dengan makoa vang mendalam betapa seorang

-,1,$inv )na (perempuan) memiliki pcsisi sentral dalam peinbentukan
suatu komurritas masyarakat di Maluku. Ia,, -4//ilm lna, uldzh lrasah

tetang citra manusia Maluku, kisah tentang sc$uah kehidupan r.ang
utuh. Kehadiran .4/fmt .4ma mend,ampngs A/tfurx [w idak
melrhirlan diskimina-si Lareaa mrelia menialin reJasi setara di
Nunusaku vang berada di Nusaitra (l.ersi orang di Seram Barat dan
Maluku 'I'eng:th) dan di ganung,-lLtrktb (r.ersi orang di Seram 'I'imur).
Di Nxn*sakx dan Mt*ek, meteka mtnata hidup secara bersarna, dalarn
sua-sana hidup damai hi:rgy -\u:ltu rrasa tr4adj prperangan akihat
pcmbnnuhan Rapte Hainauele yang meniadi puncak menrebarnva
pcnduduk kc pulau-pulau di Malulu, Mrmbaca mitr-rs N-nrzrza, kita
dapat mengartik-an pererl Fcrcmpuao sebagai tonggak kelahiran dunia
I4aluku 1'arg berpusat dt Nmrtrsaks se[aligus tonggzk tersebarnva

pendudui< ivlaluku.
Eksisten:i per:einpuan nampak dalam kedudukann'lz sebaggi

Ibu utama, Alifirru Iru (perempuan) sebagai ciptaan Pertama vang
menyatu dengan penamaaa dunia tempat ia diciptakan '1'aitu Seram

N'arar)ra fulau lbu). Perempuan sebagri cikal-bakal kehitiupan

manusiq sekaligus sebagai pembentuL sebuah komunitas masvarakat

yang besar dan meovebar membenn* sub--sub -su-ku dan nendizmi

?z Uhat E A. Kaplatg-Kaunang, Pmtaryaa: Penthtaa 'falqls -tcat4

Per?rr$rat Dalan f\o tfu n*la" iiul-t g^tturat BPK Crunurg MuIa l9{13)' '10-
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daerah tiaerah di Maluku. ia menjadi lb:ui ina yang meiahirkan,
membesarkan, meravat darr meniaga kehidua"-r, itu.

Banvak kali kita berhadapan dengan selarah dan mitos-mitos
penciptaan yang me{rcatat bahwa perempuan adalah kaum Lelas dua.

Akses perempuan {iaiam peibagai bidang keiririupan seoiah-olah i:eium
secara signiEkan, bahkan terkadang kehadiran perempuan dipandang
sebelab mata, disingkirkaa dari w,tlavah utama ke wnavah pnpbea,.
Et-sistensi perempuan sering diangap rendah, ia dikait-Laitkan dengan
hal-hal rang bersifat emosional dan privat- Identjtas rlerempuzn pun
didefinisikan oleh laki-laki/budaya patri-arki sebagai vang lemah, yang
pasit-, ,r,ang harus dilinduagi, vang diberi makarq r ang dinamai.
Pandangan pandengan minor terhadap perempran merupakan prolek
Iaki-laki dengan &onsm.rksj dan ide okgi oa iarkisn\,a. Proyek ini
dikonstruksikan sedemikian rupa, sehin&{a meniadi sebuah konstruksi
sosial vang disetuiui olch mas.varakat dan oleh kaum pcrempuan.
Domina-{ dgn diskrirninasi rni dipenegas dengan ai*ran lhslls{strtris
lzng didasarkan atas pandangan kc$udavaan vang mcnganggap trahwa
laki-laki menjadi pusar,/norma dari relasi-relasi -vang ada.t'

Mitos to:t:ng pen c.ptaarr N-,aaira dc;rgar leli.:i:-.rmnva .,llifunt
Iza (ILru Bumi Maluku) mencgaskan bahwa tidak semua kcbudayaan,
tidak scmua mitos dan tidak scmua kisah mclulu didominasi oich laki-
lxki. H"l ini sekaligs mesiadi kritik bagi paham teslogi pencipnaen
dalam tradisi Krisren yang selalu menemparlan Iaki-Iaki pada posisi
yang utama sebagai ciptaan ;.ang ungul dari cipteaan lakt,l:rva. Mind+u
t-ang mengrmbangfun pandangan ballwa pengaiarnan perempuan dan
kontribusinya dalam budava kurang berharga, kurang penting dan
kuralg signiEkan iila dibandinglan dengan pengalatran dan
kontribusi iakilaEi <iahm pembentukan bu&ya manusia, ternyata tidak
mendapat pendasaran vang kuat dalam budava masyarakat Maluku.
Sebab tetnvata petempuanlah vang meniadt leluhut pertama, dtalah
Itu /lbu, yartg menga.lami krsakitan karena mengandung kehidupan di
dalam tahimnva, ia memeluk kehidupafl dalam rahimnva dengan penuh
cinta, ia memberikan diri bagr kehidupan yang ia kandurg. Cinta irulah
vang telah mclahirkan suku-suku dan sub suku 1'ang ada di Mafuku.
Mitoltryi ini meniadi pemantik cahaya hagi saya dan para p€rempuan
Maluku untul< rneramtrah sentrum teologi pencipt a.rr )'ang telah
menghempaskan perempuafl pada posisi vang lebih rendah dari pada
iaki-laki.

r\ Pballoreztris dip.r&ng sebagai standar kepaata-<an darr lebib baora!
memberi lieuntuosan p2da laLi-leLi. 'Iunturan kes€tarae'rr gcndet alan diaflggap
penfimpangz:r sebab tida.k sesuai dcngao pcrart frcrempuan sepcrti yarg sdah
digariskan adzq kcbiasaa4 tradisi atau agama,
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ilenyoal Mitos Kejadian, Menguak Makna Firman

Secara umurn, sentrum hermeneutika dan perbincangan
mengenai teologi penciptaan didominasi oieh manusia aflthrcpos.
Savangnya, dalam banvak mitologi, sisi antbnfos selalu laki-laki yang
ditempatJ<an pa& bagian utama. Demikiaopuo dalam Kitab Suci
(Keiadian 2), Adrrr, vang beraru manusr4 oleh hermeneunka dan
teokrgi gereja, diani*an scbagai laki-laki vang diciptakan pertama oleh
Sang Peacipta, baru k-emudian atas keinginaanyz unn:k memiliLi
penoloog diciptakanlah p€rempuan untuk diberikan kepedanva.

Perempuao diang;ap sebagai obieL pelengLap dari keinginan la-ki laki.
tr{estinla hermcneutiha dan tcologi yzag mercflcksikannia tidak}ah
derni Lepeatir'-gan daa k€':t3m^aan laki-la&.i seb@ cipt3ao ):n-g pertama

dan utama melainlan untuk membawa citra manusia laki-laki dan

perempu2n naik ke tingkat ilahi. Ke,.rnggulao manabatnya dipikjrkan

tidak dalam kaitar,n-va dengar siapa var,g u'-rggul &n istinre*a dari

ciptaan yang lain dan siaPa yang lebih rendah, melainkan dalam

hubungar.rl'a dengan Sang Pencipta' Dalam hal ini, manusia, baik laki-

laki maupun p.t *p..att, adaJah ciptaan yang mulia sekaligus sebagai

or.a., AU^h. M.tek hadir scbagai rekan kerla Allah dan bukan hanva

i"l^* a^," penciptmn melainkan terutarna dalam rata kesetamatan'

i.r"* r*, ri"._eneotiLa dan teologi selalu menghadap hadapken lalJ-

Lti*a- plr"-p"an pada posisi .,i,""-t:ryi:t :lan 
rn(eri:j' Pad'ahil

iik -.*r,r e,a, r,,..*; e*clt#il 3l"ff#:#T^Ttrfi1"f
bulanlah ciPtaan utama. ra ba

t-o"niii 
o, penciptaan dwi* Nt*aira 

!y:::::::::::::::: 

A0tttl4^ 
-ly_hendt

-.".;';;l;;;;,Y::1;!,K#:#*U:::tr.XfT
';X"t# ::ffi :y*I jtr **,',,xn r*X. J#.1
manaloh bersanding scbapt ii;*a""'iii' Aio t i^g i ^^n'^.,-n*t( q'an|- Kchz'fu::l. 14':nr , ^r^ ran hiduo mcla,,.*,n scbagd

/ tcluhur Pertnrvl. "Y, :*Tfi . rig-'*"Ur*, kahar keselamatan

urusan saflg pencipta L'prt t1ntlr l-,::-.; L."" -\lfiin Iw da?,.t

dan kebaikan bagi sesama :tt'':::-Tlli':fi'^n'",:fuo"'"'^

ffi 'n qril#* #m *-**'ffi:Ti: ffi n

[*:ffi##;r*amt**:*rr*1r'TH:

"YtrT'.mfr"*'*x3*.,11;"#)##:tr[vang ak'rab bagi s
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membefltu kite meogetehui apa yang tidair dapat kita
bicaratan tanpa f,iata "ibu." Allah lbu adalah pemberi
kehidupan; karena selalu berpihak denppn kehidupan, maka
ia mengl'ien&L.i segala sesuatu agat bertlubuh dan
berkembang.rl

A/i1hru Ina yang ramah dan penuh kasih, ia vang menghaaiahkan
kepada orang Maluku tanah r.ang subur, benih ,vang terbaiL dengan
sumber-sumber mata air J'ang merveiukkan, kehangatan udara melalui
pepohonan vang rindang terasa bagai kasih Allah drlrm wuiud seorang

lna vang meny'aya dan membehi. Wuiud Allab ltm 1,alg oleh McFague
disebut seba6'ai -41/oh Ifu niscaya makin terasa dalam p€ra* seorar{f
Allfint 1ru.25 Keti&a &onfli[ m eltndz, ,4/tfan Ina merasakah keseclihan

dan mcnderita melihat anak-anaknva saling melenl,apkan. Ia tak lelah
mengharap anak-anaknva dapat hidup be mama lagi. mcmiliki
kehidupe-c &a pe*u'mh.lhan yarrg lebih bail sehiaga dap.et meni*di
eksistcnsi seiarah bagi gcncrasi sclanfutnva.

Di dalam rnitologi peacipraan duria jisuita, kita be4'r'npa
dt'nga: waiah Allai r-arIg mrhrfti-s[an aval m'ula ieial Le]ridup:m antara
cinta dan kesedihan, antara kasih sa,vang dan pcng<.rrbanan yang
mcngcmbalikan pcsaa kchidupan dalam Kitab Suci dafl tradisi Kristcfl,
iugp melalui perjumpaan dengan berbagai budava, Kitab Suci dan
tradisi iman tain yang kini hidup be rsama di Maluku. Mitologi
penciptaan dunb Nrcaiaa addab gambaran tentang kebatkan
perempuen yang menvadari tubuhnya setragai lukisan Allah, yalini,
meminfam bahasa Ada Maria Isasi l)iaz, pxrempuan melukls Allah
dengan metafor perempuan.z'1

Kel"akinan mit<rlogis dan historis masr.arakrt N{aluku
membimbing mereka pada Fterremran identira-. metrka sehagri anak
negeri MaJuku. Selanlumva. p€neJnuan r-deltitas m€nuntun Dada
standar perilaLu sebagai anak negeri, anak adat, anak bu&ya. Identitas
vang dimaksud adalah identitas vang merupakan suatu produk
dialektika 1.ang saLng merneogrruhi di arxara yang u-nrversal datr yang
partikular, afll:ra aqa vang mereka miliki bersama dan apa rang sccata
kulrural spesifil- Sifat-sifat yang secara universal dimilils.i ridak
berpcngaruh pada Lesadaraa dan tingtah latu nianmia secara lar,gsung
dan dalam bentuk kasaml'a mereka diperantarai oleh dan mendapatkan

arti dalam kebudal'aan yang berbeda. Akaa tetapi penting diingat
bahwa Lebudavaan tidaf( dn*pt dalam suaru ruang hampa, tidak lupp

zr fuh. fuvle nd.Cliftbr4 Mc"Qera?.,ta&ar'f@hflFe.aa?ri lAIaumere Pe nerbit

I.cdalero, 2002), 301,t-

25 Salhe McFryrc, Muopborical 'fbeolog: Modek oJ C'od ii fuligiote Lt4ql+qe

@hiladelphi* Fortress Prcss),1 5-

Ifcdiatiwt (St.ltois,Missouri: Chalice Prcss, 1!D5)' 107-
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diciptakan ex nirtih. Mereka tertanaJn dalam dan dibatasi oleh crr-crn
ei<sistensi manusia 1,ang secara universal <iimiiikr bersam4 termasuk

i'.g" kodrat manusia- Oleh karena itu, hermeneurka vang membaca
teks dalam kesadatan budaya masyarakat Maluku dalam rang*,a
menghadirkan sebcntuk teologi vang mcngakar pada realitas (kofltelLs),
tentu akan mempedihatkan betapa sebagian besar eksplorasi itu
berjumpa dengan mitos dalam praktik-praktrl< budar.a mas_rrarakat

setempat vang sudah bedangsung selak zaman leluhur.
Melalui mitologi pcncipre.rn daaa Nrcaitu derrgaa tatanan nilai

Dara leluhur. kita menemukan nilai vang memelibara dan meniuniung
halcikat kernanusiaan masvarakat Maluku yakni orzng harndara

@csaudara) dalam spirit nilai pc'rsaudaraaa dan ciflta damai. Pusat
d\ma Nvnt/tak menegaskaa koasepsi lnas)'aral,at Malul.-u t€ntaqg
tanah tumpah darah, tanpa ltotang l)rsa ya:ng m<rwpakan tempat kumpul
orang bersaudara, baik secara geneologis maupun secara teritorial.
Kcsadaran koleki{ (nlbxiw bahw'a par: Icfuhur Matuku
berasal dari satu keturunan \.ang sarna (-llfiru Iu dar -,l/ifuru Ano) di
NxrunAz, y-ang kemudian menurunkan masyarakat adat Maluku,
melandasi spirit persaudaraan <ian cinta damai l.ang meniuniung tin5gi
nilai kcmanusiaan /nilai hidup bastdara, nilai hidup a& dcngkaka (zdik-
takak). Nilai kemanusiaen ini dapat dioptimalkan unnrk membuka
ruang bagi setiap orang dari Lttar belakang apapun, dapat masuk dan
nencai bidoliT di Maluku dalam spirit persauda;aan dan cinta damai
sebgi sesam^ manusia walaupun mcreka berbeda.

Memtraca mitos penciptaan dari perspektif Perempuan Maluku
tidal mencrbatkan mito-s ini sebagai -satu-safi.ml,a keberraran dan
menafikan narasi mitos lainva vang juga divakini sebagai kebenaran.

Saya hanva hendak mengapunglcal narasi mitos PenciPtaan yarg
selama ini tengelam dalam grand aarratfue agama dan budava vang
domirur- Mito-s penciptaaa dunia Maluku a&b.h prnielmaan
Logrs/Firman: bahwa Allah tidak berhenti berfrrman han;-a pada

hontk-s dan budava Yahudi dan Yunani bahura Allah tidak bcrhcnti
bcrErman haeya scbatas yacrg tertr-rlis dalam Kitah Suo- Allah &pat
saia menvapa setiaP koflrunit2s dalam konteks budara masing-masing.

Semua Lom':nitas pu .a cara mendengar dan mengarrikulasiLan Allah

daa Firmanalz dalam kctrid'upan keselrarian mereka. Pada tataran

inilah, sal,a berkeyakinan, millos Nttsaitta adalah bps/Firman Allah

i?ng din'iaakafl bagi orang l{aluku.

r tlattai bifuP&)amkonsepsi o:ang llrluliu bcreni srrne deogm rncnpdu

n *ib, *arr."r]: Otir" ;alr melaliulaa aktivitas raog t*'d'Yg!* lnhidupan dan

;;;;G J.i, keluaryr dan masvarakat luas' Kurse psi ioi'lxh I a'rg mendorong
'#u.;ffiffitl, 

""ttg"ltg"r 
di desa/ncleri' mengambil leputusao. merantau

ffiffi;ffd irrr"* o.i'gti'a rt- n'r"r"ti dt'o' L.''Ii"h 'o'' Leria- JiLa mctekr

;^;;;;; ;oq; 
^;tlt"i'ji', "io" "ia";.'o\ 

puiaog ke Nlaiulou' dao inr biasanva

di ungliapka n dalam warr-syarr Bgu'
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